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Judul : “Perbandingan Kinerja Guru Fisika Tersertifikasi dan
Belum Tersertifikasi di Madrasah Aliyah se Kabupaten
Jeneponto
Penelitian  ini  merupakan  penelitian eks-post Facto yang  bertujuan  untuk
mengetahui: 1) Gambaran kinerja guru Fisika tersertifikasi di Madrasah Aliyah se
Kabupaten Jeneponto. 2) Gambaran kinerja guru Fisika yang belum tersertifikasi di
Madrasah Aliyah se Kabupaten Jeneponto. 3) Perbedaan kinerja guru Fisika tersertifikasi
dan belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se Kabupaten Jeneponto.
Desain  penelitian  yang  digunakan  adalah kausal komparatif. Populasi  pada
penelitian  ini  adalah seluruh guru Fisika di Madrasah Aliyah se Kabupaten Jeneponto
yang tersebar di 7 sekolah. Sampel  penelitian  berjumlah 9 orang  yang berasal dari
sekolah yang berbeda.
Hasil  penelitian eks-post Facto menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata hasil
penilaiankinerja guru fisika tersertifikasiuntuk kompetensi paedagogik sebesar 37 dan
untuk kompetensi kepribadian sebesar 16. Sedangkan nilai  rata-rata hasil penilaian
kinerja guru fisika belum tersertifikasi untuk kompetensi paedagogik sebesar 39 dan
untuk kompetensi kepribadian diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 16. Selanjutnya,
berdasarkan hasil  analisis  statistik untuk penilaian kinerja guru fisika tersertifikasi dan
belum tersertifikasi menunjukkan  bahwa thitung yang diperoleh sebesar 0,04 dan ttabel
sebesar 1.89. Hal ini menunjukkan  bahwa pada penelitian kinerja guru fisika
tersertifikasi dan belum tersertifikasi tidak terdapat  perbedaan kinerja guru Fisika
tersertifikasi dan belum tersertifikasi di Madrasah Aliyah se Kabupaten Jeneponto.
Implikasi yang dipaparkan sertifikasi guru merupakan program yang dapat
dengan baik meningkatkan kinerja guru fisika, hal ini dapat dilihat dari hasil angket
penilaian kinerja guru pada kompetensi paedagogik dan kompetensi kepribadian, perlu
dilakukan penelitian yang serupa dengan penilaian kinerja guru pada empat aspek
kompetensi guru yaitu, kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi
sosial, dan kompetensi kepribadiandan agar peneliti selanjutnya yang ingin meneliti
tentang kinerja guru atau yang lainnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
kiranya mencoba meneliti kembali dengan variabel yang lain atau variabel yang baru,
yang relevan dengan penelitian tersebut.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan prinsip utama bagi kelangsungan hidup setiap bangsa
karena pendidikan dapat dipandang sebagai suatu proses untuk membawa perubahan
yang sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan oleh seseorang atau masyarakat.
Perubahan-perubahan yang terjadi terhadap pengetahuan sikap, keterampilan, dan
motivasi akan mempercepat ke arah kedewasaan dengan ciri-ciri menampakkan diri
dengan bentuknya, beranggapan mempunyai ketetapan, merdeka, tetap stabil, kuat,
membantu, tahu mengambil dan menentukan jalan, serta tidak tergantung pada orang
lain. 1
Pendidikan adalah aspek penting dan merupakan ujung tombak dalamrangka
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia agar supaya mampubersaing di tengah
kompetisi kehidupan berbangsa yang semakin majudan modern. Pendidikan adalah
investasi jangka panjang dan menjadikunci untuk masa depan yang lebih baik dalam
kehidupan berbangsadan bernegara. Tanpa adanya pendidikan yang memadai dan
berkualitas,maka bangsa Indonesia akan semakin tertingal dalam peradaban.
Salahsatu aspek penting untuk memajukan pendidikan adalah adanya guru-guruyang
profesional.
1Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 138-139.
2Pendidikan yang bermutu sangat bergantung pada kapasitas satuan- satuan
pendidikan dalam mentransformasikan peserta didik untuk memperoleh nilai tambah,
baik yang terkait dengan aspek olah pikir, rasa, hati dan raganya. Dari sekian banyak
komponen pendidikan, guru dan dosen merupakan faktor yang sangat strategis dalam
usaha meningkatkan mutu pendidikan di setiap satuan pendidikan. Di dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dikatakan pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi. Secara normatif undang-undang telah amanatkan kepada
pendidik untuk melakukan tugasnya sebagai perencana, pelaksana dan pengevaluasi
peserta didiknya.
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
keahlian khusus guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi
sebagai guru yang profesional yang khusus menguasai betul seluk beluk pendidikan
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau prajabatan.2 Tanggung jawab
2Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 23.
3guru sebagai pendidik pada hakikatnya merupakan pelimpahan tanggung jawab dari
seriap orang tua.3
Untuk hal itulah, sudah menjadi suatu keharusan guru untuk mempunyai
kemampuan yang lebih. Kemampuan yang mampu mewadahi segala potensi peserta
didik untuk layak dikembangkan. Selanjutnya dalam proses kegiatan pendidikan,
pendidik harus memiliki kompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
dikemukakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 bab
IV pasal 10 ayat (1) yang menyatakan bahwa “ Kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.4
Pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada keberadaan guru yang
bermutu, yakni guru yang profesional, sejahtera dan bermartabat. Oleh karena itu
keberadaan guru yang bermutu merupakan syarat mutlak hadirnya sistem dan praktik
pendidikan bermutu. Hampir semua bangsa di dunia ini selalu mengembangkan
kebijakan yang mendorong keberadaan guru yang bermutu. Negara-negara tersebut
seperti Singapura, Korea Selatan, Jepang, Amerika Serikat, yang telah
mengembangkan kebijakan langsung mempengaruhi mutu dengan melaksanakan
3Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 23.
4Chaeruddin, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru (Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 40.
4sertifikasi guru. Guru yang sudah ada harus mengikuti uji kompetensi untuk
mendapatkan sertifikat profesi guru.5
Sertifikat pendidik merupakan bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan
kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional (UU. No. 14 Tahun 2005). Guru
yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang bermutu. Untuk
dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri dan
mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada pembangunan
pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak buruk yang sangat
luas bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.6
Oleh sebab itu, profesi guru perlu dikembangkan secara terus menerus dan
proporsional menurut jabatan fungsional guru. Selain itu, agar fungsi dan tugas yang
melekat pada jabatan fungsional guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yang
berlaku, maka diperlukan Penilaian Kinerja Guru (PK GURU) yang menjamin
terjadinya proses pembelajaran yang berkualitas di semua jenjang pendidikan. Sebuah
upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan yaitu dengan memberikan
pengakuan dalam bentuk pemberian sertifikat kepada penyandang profesi yang di
dalamnya memuat penjelasan tentang kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
oleh pemegangnya yang disebut dengan sertifikasi.7
5Djaali, Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Program Sertifikasi (Buletin BSNP Vol.
II/No. 2)
6Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru (Jakarta: Elsas, 2006), h. 9.
7Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 215.
5Begitu pentingnya pendidikan, sejalan dengan pemikiran yang berada dalam
agama Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu
sesuai dengan firman Allah swt. QS. Al-Mujadalah/11.
 ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُوأ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟا ُﷲ َِﻊﻓَْﺮﯾ
Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-
Mujadalah:11).
Pendidikan yang bermutu sangat tergantung pada keberadaan guru yang
bermutu, yakni guru yang profesional, sejahtera dan bermartabat. Oleh karena itu
keberadaan guru yang bermutu merupakan syarat mutlak hadirnya sistem dan praktik
pendidikan bermutu. Hampir semua bangsa di dunia ini selalu mengembangkan
kebijakan yang mendorong keberadaan guru yang bermutu. Negara-negara tersebut
seperti Singapura, Korea Selatan, Jepang, Amerika Serikat, yang telah
mengembangkan kebijakan langsung mempengaruhi mutu dengan melaksanakan
sertifikasi guru. Guru yang sudah ada harus mengikuti uji kompetensi untuk
mendapatkan sertifikat profesi guru.
Secara umum peningkatan kualitas profesionalisme guru sangat terkait dengan
upaya peningkatan mutu pendidikan nasional. Karena guru merupakan komponen
yang tak terpisahkan oleh sistem pendidikan.8Dalam melaksanakan tugasnya guru
berhak memperoleh penghasilan di atas kebutuhan minimum dan jaminan
8Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,
2012) h. 3.
6kesejahteraan sosial. Adapun hakikat sejahtera tidak dapat diukur, sejahtera berarti
terpenuhi semua kebutuhan lahir dan batin, sandang, pangan dan papan.
Kesejahteraan guru menjadi jantungnya pelayanan pendidikan, karena terjaminnya
kesejahteraan guru maka dapat diharapkan suatu komitmen guru untuk memberikan
pelayanan optimal dan terbaik bagi masyarakat.9
Dari hasil penelitian sebelumnya terdapat perbedaan kompetensi antara guru
tersertifikasi dan belum tersertifikasi mata pelajaran matematika tingkat SMP Negeri
di Kabupaten Kudus tahun pelajaran 2011/2012. Selanjutnya penelitian ini
mengkhususkan tentang kinerja dari guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi.
Kenyataan tersebut akan  memberikan interpretasi mengenai sejauh manakah  kondisi
kinerja guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi. Oleh sebab itulah peneliti
perlu melakukan penelusuran keterkaitan antara kinerja guru tersertifikasi dan belum
tersertifikasi yang di analisis berdasarkan pedoman kinerja guru, dengan
mengusulkan sebuah penelitian  dengan judul: Perbandingan  Kinerja Guru Fisika
Tersertifikasi dan Belum Tersertifikasi Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto
yang dianalisis dengan menggunakan Pedoman Kinerja (PK) Guru.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :
9Imam Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru. h. 5.
71. Bagaimanakah gambaran kinerja guru Fisika tersertifikasi di Madrasah Aliyah
se-Kabupaten Jeneponto?
2. Bagaimanakah gambaran kinerja guru Fisika belum tersertifikasi di Madrasah
Aliyah se-Kabupaten Jeneponto?
3. Bagaimanakah perbandingan kinerja antara guru fisika tersertifikasi dan
belum tersertifikasi Madrasah Aliyah  se-Kabupaten Jeneponto?
C. Hipotesis
Kesimpulan sementara dari masalah judul penelitian ini yaitu terdapat
perbedaan kinerja antara guru fisika tersertifikasi dan belum tersertifikasi di
Madrasah Aliyah se kabupaten Jeneponto.
D. Definisi Operasional Variabel
1. Sertifikasi adalah pengakuan secara resmi kompetensi seseorang  untuk
memangku jabatan profesional. Sertifikasi Guru adalah proses pemberian
sertifikat untuk guru yang telah memenuhi persyaratan yang di dalamnya memuat
penjelasan tentang kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh guru.
2. Belum Tersertifikasi artinya guru belum mendapat sertifikat tentang
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki.
3. Kinerja guru, yaitu disiplin profesional guru dalam proses pembelajaran,
sehingga guru dikatakan berkompeten bila kinerja yang dilakukan itu sesuai
dengan apa semestinya dilakukan dengan kompetensi yang dimiliki guru.
8E. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a) Untuk mengetahui gambaran kinerja guru Fisika tersertifikasi di Madrasah Aliyah
se kabupaten Jeneponto
b) Untuk mengetahui gambaran kinerja guru Fisika belum tersertifikasi di Madrasah
Aliyah se Kabupaten Jeneponto
c) Untuk mengetahui perbedaan kinerja guru fisika tersertifikasi dan belum
tersertifikasi di Madrasah Aliyah se Kabupaten Jeneponto.
2. Manfaat Penelitian
a) Kegunaan teori
Hasil dari penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi bahan bagi
sekolah Madrasah Aliyah sebagai informasi dalam meningkatkan kualitas dari
pendidik.
b) Kegunaan praktis
1) Bagi guru,  penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan
evaluasi guru dalam pembelajaran, serta dapat memberikan motivasi kepada guru
untuk meningkatkan profesinalisme sebagai tenaga pendidik.
2) Bagi Madrasah, sebagai masukan dan semangat untuk selalu meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah melalui guru.
93) Bagi Peneliti, memberikan wawasan tentang sertifikasi guru serta memberikan
motivasi untuk meningkatkan kompetensi sebagai calon guru.
4) Bagi Peneliti lain, penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
wawasan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan informasi serta referensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kasus-kasus sejenis mengenai kompetensi




A. Pengertian Kinerja Guru
1. Pengertian Guru
Menurut undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen:”guru adalah pendidik profesional dengan tugas untuk mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”.
Dalam Undang-undang No.14 tahun 2005 dijelaskan bahwa:”Guru mempunyai
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, pada jalur pendidikan formal yang
diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Lebih lanjut disebutkan
bahwa: “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani serta memiliki kompetensi untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.1
Guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam bahasa Arab, yang
bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim. Artinya, guru adalah seseorang
yang memberikan ilmu. Guru disebut pendidik profesional karena guru itu telah
menerima dan memikul beban dari orangtua untuk ikut mendidik anak. Guru juga
dikatakan sebagai seseorang yang memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari
1Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada 2013) h. 53
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pemerintah atau swasta untuk melaksanakan tugasnya, dan karena itu memiliki hak
dan kewajiban untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan
sekolah.2
Guru sebagai pendidik tidak hanya sebagai penyalur dan pemindah
kebudayaan bangsa kepada generasi penerus, akan tetapi lebih dari itu yaitu pembina
mental, membentuk moral dan membangun kepribadian yang baik dan integral,
sehingga keberadaannya kelak berguna bagi nusa dan bangsa. Dengan demikian guru
dalam proses pembangunan dalam menduduki tempat yang maha penting apalagi
bagi suatu bangsa yang sedang berkembang atau membangun, terutama untuk
berlangsungnya kehidupan bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman
dengan adanya pergeseran nilai-nilai yang cenderung memberikan nuansa kehidupan
yang baru.3
2. Pengertian Kinerja
Terminologi kinerja berasal dari terjemahan kata “Performance” yang berarti
“penampilan atau prestasi". Murfhy dan Celveiland dalam Winardi (2003: 8)
mendefinisikan Performance sebagai countable outcome. Bermandin dan Russel
dalam Agus (2003: 23) menjelaskan bahwa kinerja (performance) adalah hasil dari
fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama suatu periode waktu tertentu.
Ada tiga aspek yang perlu dipahami setiap PNS dan pimpinan suatu lembaga/
2Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 23.
3Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,
2012) h. 10.
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organisasi, yakni  kejelasan tugas atau pekerjaan yang menjadi tangung jawabnya,
kejelasan hasil (indikator) yang diharapkan dari suatu pekerjaan atau fungsi, dan
waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar hasil yang
diharapkan dapat terwujud.
Kinerja  merupakan istilah yang berasal dari kata Job Performance atau Actual
Prformance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang).
Kinerja yaitu “perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja
persatuan waktu (Lazimnya per jam)”.
Kinerja dari sisi teknologi pendidikan dalam hubungannya dengan tenaga
pendidik mempunyai korelasi signifikan dengan tenaga kependidikan atau pegawai.
Istilah Performance Improvement sering diterjemahkan dengan perbaikan kinerja atau
untuk kerja dalam bahasa Indonesia. Kata Performance dapat ditinjau dari dua
perspektif yang berbeda : pertama, dilihat dari pengertian yang lebih mengarah pada
pertunjukan panggung daripada maknanya yang substantif, yakni suatu hasil,
pencapaian yang terukur atau pelaksanaan dari sesuatu yang dialami termasuk
pencapaian hasil pekerjaan. Kedua, dipandang sebagai pencapaian yang sangat
bernilai yang dihasilkan dari aktivitas yang menghabiskan biaya tinggi.
Performance juga dimaknai sebagai hasil yang berguna yang telah dicapai
oleh setiap individu atau organisasi. Hal ini mencakup pengetahuan keterampilan, dan
sikap yang melekat pada individu atau organisasi yang diperoleh selama melakukan
aktivitas belajar. Dengan demikian, yang dimaksud dengan kinerja dalam penelitian
ini adalah kemampuan pengajar (learner) untuk menggunakan dan menerapkan
13
pengetahuan, sikap,  dan keterampilan yang diperoleh dalam menjalankan tugas dan
profesinya. Sedangkan kata improvement (perbaikan) atau improving (memperbaiki)
berarti menjadikan sesuatu lebih baik.
Pengertian performance (kinerja) dalam definisi tersebut paling tidak merujuk
pada dua komponen utama: pertama, kemampuan pengajar untuk menggunakan dan
menerapkan pengetahuan dan kemampuan baru yang diperoleh. Kedua, kinerja dalam
kaitannya dengan upaya untuk membantu pemelajar menjadi lebih baik, peralatan dan
pandangan-pandangan tentang teknologi pendidikan dapat membantu guru dan
perancang pembelajaran untuk menjadi praktisi pendidikan yang lebih perspektif, dan
mereka dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang lebih efikatif
(unggul) dibandingkan dengan yang dilakukan sebelumnya atau dilakukan oleh pihak
lain tidak berorientasi pada perbaikan kinerja sebagaimana tergambar dalam definisi
teknologi pendidikan. Dengan demikian, secara umum yang dimaksud dengan kinerja
adalah hasil yang berguna yang dicapai oleh setiap individu atau organisasi.
Sedangkan dalam pengertian yang lebih khusus, kinerja adalah hasil, prestasi, atau
kontribusi yang berguna dari setiap individu, regu, atau organisasi, tanpa memandang
proses-proses yang disukai atau yang diamanahkan. Jadi, perbaikan kinerja lebih
fokus pada hasil yang dicapai daripada interverensi yang dapat mengarahkan
pencapaian hasil tersebut.4
4Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 45-49.
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Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan,
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang
telah ditetapkan. Dilihat dari arti kata kinerja berasal dari kata performance.
Kata “performance” memberikan tiga arti kata, yaitu :
a. Prestasi seperti dalam konteks atau kalimat “high performance car” atau “mobil
yang sangat cepat”.
b. Pertujukan seperti dalam kalimat “folk dance performance” atau : pertujukan
tari-tarian rakyat”
c. Pelaksanaan tugas seperti dalam konteks atau kalimat “in performing his/her
duties”Dari pengertian di atas kinerja di artikan sebagai prestasi, menunjukkan
suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang telah dibebankan.
Pengertian kinerja sering diidentikkan dengan prestasi kerja karena ada
persamaan antara kinerja dengan prestasi kerja. Prestasi kerja merupakan :
Hasil kerja seseorang dalam periode tertentu merupakan prestasi kerja, bila
dibandingkan dengan target/sasaran, standar, kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama ataupun kemungkinan-
kemungkinan lain dalam suatu rencana tertentu.5
Kinerja lebih sering disebut dengan prestasi yang merupakan ‘hasil’ atau
‘apa yang keluar’ (outcomes) dari sebuah pekerjaan dan kontribusi sumber daya
manusia terhadap organisasi. Bila diaplikasikan dalam aktivitas pada lembaga
5Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2013) h. 45.
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pendidikan berdasarkan pendapat di atas, maka pernyataan kinerja yang dimaksud
adalah :
a. Prestasi kerja pada penyelenggara lembaga pendidikan dalam melaksanakan
program pendidikan mampu menghasilkan lulusan atau output yang semakin
meningkat kualitasnya.
b. Mampu memperlihatkan/mempertunjukkan kepada masyarakat (dalam hal ini
peserta didik) berupa pelayanan yang baik.
c. Biaya yang harus dikeluarkan masyarakat untuk menitipkan anaknya sebagai
peserta didik dalam memenuhi kebutuhan belajarnya tidak memberatkan dan
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.
d. Dalam melaksanakan tugas-tugas para pengelola lembaga pendidikan seperti
kepala madrasah, guru dan tenaga kependidikannya semakin membaik dan
berkembang serta mampu mengikuti dinamika kebutuhan masyarakat yang
selalu berubah sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman.6
3. Kinerja Guru
Kinerja guru adalah prestasi yang diperlihatkan dalam bentuk perilaku.
Kinerja guru merupakan prestasi kerja guru sebagai hasil dorongan atau motivasi
yang diperlihatkan dalam bentuk perilaku. Kinerja guru adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang meliputi
menyusun program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi
6Supardi, Kinerja Guru, h. 46.
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dan analisis evaluasi. Kinerja guru akan optimal jika diiringi dengan niat yang
bersih dan ikhlas, serta selalu menyadari akan kekurangan pada dirinya dan selalu
berupaya meningkatkan keprofesionalitasnya dan tidak menjadikan aspek
kesejahteraan sebagai aspek yang utama.7
Kinerja guru merupakan faktor yang paling menentukan kualtitas
pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan kualitas kinerja
guru perlu mendapat perhatian utama dalam penetapan kebijakan. Kualitas kinerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang amat kompleks dan menunjukkan apakah
pembinaan dan pengembangan profesional dalam satu pekerjaan berhasil atau
gagal.8
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah :
a. Faktor personal atau indvidual, meliputi unsur pengetahuan, ketrampilan,
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh tiap
individu guru.
b. Faktor kepemimpinan, memiliki aspek kualitas manajer dan tim leader dalam
memberikan dorongan, semangat, arahan,dan dukungan kerja kepada guru.
c. Faktor tim, meliputi dukungan dan semnagat yang diberikan oleh rekan dalam
satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan
anggota tim.
7Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru, h. 5.
8Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 39.
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d. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan
sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam organisasi (sekolah).
e. Faktor kontekstual (situasional). Meliputi tekanan dan perubahan lingkungan
eksternal (sertifikasi guru) dan internal (motivasi kerja guru).9
B. Kompetensi Guru
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi berarti kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar
kompetensi (Competency), yaitu kemampuan atau kecakapan. Dalam terminologi
yang berlaku umum, istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yaitu competence
sama dengan being competence dan competence sama dengan having ability, power,
authority, skill, knowledge, and attitude.
Sementara arti kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.10 Kompetensi
merupakan kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan
dan latihan. Dari pengertian tersebut kompetensi merupakan suatu hal yang tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan dan pengajaran. Kompetensi merupakan
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang diperoleh seseorang untuk dapat
melakukan sesuatu dengan baik termasuk menyangkut perilaku-perilaku kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dengan demikian jelaslah bahwa kompetensi merupakan
9 Risma. Sukanti, Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia, Vol. X ,No. 1 (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta 2012).
10Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 95.
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kemampuan yang harus dimiliki seseorang baik pengetahuan, keterampilan, maupun
nilai dan sikap untuk melakukan suatu pekerjaan yang tidak dapat dilakukan oleh
orang lain yang tidak memiliki kemampuan tersebut.11
Standar kompetensi yang diperlukan seorang guru dalam menjalankan
pekerjaannya adalah, Kompetensi bidang substansi atau bidang studi. Mengharuskan
guru untuk menguasai kurikulum, menguasai materi pelajaran, memahami kebijakan-
kebijakan pendidikan, pemahaman pada karakteristik dan isi bahan pembelajaran,
menguasai konsepnya, memahami konteks ilmu tersebut dengan masyarakat dan
lingkungan, memahami bagaimana dampak dan relasi ilmu tersebut dalam kehidupan
masyarakat dan dengan ilmu yang lain.12 Kompetensi bidang pembelajaran.
Menguasai teknik pengelolaan kelas dan metode mengajar. Kompetensi bidang
pendidikan nilai dan bimbingan. Mencakup aktualisasi diri, kepribadian yang utuh,
berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman, bermoral, peka, objektif, luwes, berwawasan
luas, berpikir kreatif, kritis, refletif, mau belajar sepanjang hayat”, dan Kompetensi
bidang hubungan dan pelayanan/pengabdian masyarakat. Dapat berkomunikasi
dengan orang lain, mampu menyelesaikan masalah, dan mengabdi pada kepentingan
masyarakat.13
Tugas guru merupakan pekerjaan yang cukup berat dan mulia, karena selain
memperoleh amanah dan limpahan tugas dari masyarakat dan orang murid, guru juga
11 Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru, h. 15.
12 Suparno. Paul, Guru Demokrasi di Era Reformasi (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 51.
13 Purwanto, Profesionalsime Guru (http://www.pustekkom.go.id/teknodik/t10/10-7.htm,
akses, kamis, 12-5-2016
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harus memiliki kemampuan untuk mentransfer pengetahuan dan kebudayaan,
keterampilan menjalani kehidupan [life skills], nilai-nilai [value] dan beliefs. Dari life
skills, guru diharapkan dapat menciptakan suatu kondisi proses pembelajaran yang
didasarkan pada leaning competency, sehingga outputnya jelas. Guru dituntut
memiliki kompetensi bidang keilmuan dan kompetensi bidang keguaruan. Guru
dituntut meningkatan kinerjanya [performance], meningkatkan kemampuan,
wawasan, serta kreativitasnya.
UU RI No. 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Dalam kamus bahasa Indonesia kompetensi diartikan kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesuatu. Kompetensi dapat pula
diartikan “kecakapan atau kemampuan”. Broke and Stone dalam User Usman
mengatakan; Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru
yang tampak sangat berarti. Charles E. Jhonson mengartikan; kompetensi merupakan
perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan
kondisi yang diharapkan.14
Menurut UUGD No. 14/2005 Pasal 10 ayat 1 dan PP No. 19/2005 Pasal 28
ayat 3, guru wajib memiliki kompetensi yang meliputi kompetensi paedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dalam
konteks kedua kebijakan tersebut, kompetensi profesional guru dapat diartikan
14Chaeruddin, Etika dan Pengembangan Profesionalitas Guru, h. 30.
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sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam
bentuk perangkat tindakan kelas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang
untuk memangku jabatan sebagai profesi.15
Proses menjadi guru diawali oleh sebuah sikap, yaitu keyakinan. Kompetensi
diri dan kompetensi guru merupakan dua hal yang harus disinergikan untuk
menopang keyakinan, agar dapat dijalankan dalam realitas kehidupan.16Prinsip-
prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat untuk menyeimbangkan kompetensi diri
dan kompetensi profesi, sesungguhnya terletak pada hati guru itu sendiri. Seberapa
besar cahaya hati guru tersebut akan berpengaruh nyata pada keberhasilan
menyeimbangkan kepribadian dan kompetensi.17
Kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh
oleh seorang guru agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan berhasil.
Adapun kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, terdiri dari 4 yaitu, kompetensi
kepribadian, kompotensi sosial, kompetensi paedagogik dan kompetensi profesional.
Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh keempat
kompetensi tersebut dengan penekanan pada kemampuan mengajar.
1. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan penguasaan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak
mulia. Kepribadian adalah keadaan manusia sebagai perseorangan dan keseluruhan
15Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 100.
16Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 29-30.
17Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Beretika, h. 31.
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sifat yang merupakan watak orang artinya; orang yang baik sifatnya dan wataknya.
Kepribadian sangat menentukan tinggi rendahnya seorang guru dalam pandangan
anak  didik atau masyarakat. Kepribadian merupakan salah satu unsur yang
menentukan keakraban hubungan guru dan murid yang tercermin dalam sikap dan
perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik.18 Kompetensi
kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi siswa, dan
berakhlak mulia.19
Selain itu dalam kompetensi kepribadian seorang guru harus mampu :
a.) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
Indonesia.
b.) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat.
c.) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa.
d.) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi serta bangga menjadi guru,
dan rasa percaya diri.
e.) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang
mereka miliki. Seorang guru harus menampilkankepribadian yang baik, tidak saja
18Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi , h. 19.
19Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 106.
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ketika melaksanakan tugasnya di sekolah, tetapi di luar sekolah pun guru harus
menampilkan kepribadian yang baik. Hal ini untuk menjaga wibawa dan citra guru
sebagai pendidik yang selalu digugu dan ditiru oleh siswa atau masyarakat. Bila
seorang guru melakukan suatu perbuatan asusila dan amoral maka guru telah merusak
wibawa dan citra guru di tengah masyarakat.20
Berdasarkan kodrat manusia sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk
Tuhan, guru wajib menguasai pengetahua yang akan diajarkannya kepada peserta
didik secara benar dan bertanggung jawab. Guru harus memiliki pengetahuan
menunjang tentang kondisi fisiologis, psikologis, dan pedagogis dari para peserta
didik. Beberapa kompetensi pribadi yang seharusnya ada pada seorang guru, yaitu
memiliki pengetahuan yang dalam tentang materi pelajaran yang menjadi tanggung
jawab. Selain itu, mempunyai pengetahuan tentang perkembangan peserta didik serta
kemampuan untuk memperlakukan peserta secara individu.
2. Kompetensi Sosial
Kompetensi Sosial berkaitan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. Guru
merupakan makhluk sosial. Kehidupan kesehariannya tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan bersosial, baik di sekolah ataupun di masyarakat. Maka dari itu, guru
20Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru Sertifikasi, h. 19.
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dituntut memiliki kompetensi sosial yang memadai. Berikut adalah hal-hal yang perlu
dimiliki guru sebagai makhluk sosial:
a.) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif
b.) Manajemen sekolah dan masyarakat
c.) Ikut berperan aktif di masyarakat
d.) Menjadi agen perubahan sosial
Kompetensi sosial sangat perlu dan harus dimiliki seorang guru. Sebab,
bagaimana pun juga ketika proses pendidikan berlangsung, dampaknya akan
dirasakan bukan saja hanya untuk siswa itu sendiri, melainkan juga untuk masyarakat
yang menerima dan memakai lulusannya. Oleh sebab itu, kemampuan untuk
mendengar, melihat, dan memerthatikan tuntutan dan kebutuhan masyarakat sangat
perlu ditingkatkan.21
Kompetensi sosial merupakan kemampuan berkomuniksi secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik/tenaga kependidikan lain, orang tua/wali
peserta didik dan masyarakat sekitar. Selanjutnya, dalam pengertian lain, terdapat
kroteria lain kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Dalam kompetensi ini
guru harus mampu :
a.) Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak diskriminatif, karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan
status ekonomi.
21Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 110-112.
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b.) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan sesama pendidik,
tenaga ependidikan, orang tua dan masyarakat.
c.) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia.
d.) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan
tulisan atau bentuk lain.
Penjelasan PP No. 19 Tahun 2005 disebutkan bahwa: “Kompetensi sosial,
yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: a)
berkomunikasi lisan dan tulisan b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional: c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali; d) bergaul secara santun dengan masyarakat
sekitar”.22
Kompetensi sosial penting dimiliki oleh seorang guru karena memengaruhi
kualitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Hubungan yang akrab antara guru
dan siswa menyebabkan siswa tidak takut atau ragu mengungkapkan permasalahan
belajarnya. Kemampuan bergaul dan berkomunikasi yang baik dan efektif itulah yang
akan diuji dalam sertifikasi guru.23
3. Kompotensi Profesional
Istilah profesional (professional) berasal dari kata profession yang berarti
sangat mampu melakukan pekerjaan. Sebagai kata benda, profesional berarti orang
yang melaksanakan sebuah profesi dengan menggunakan profensiensi (kemampuan
22Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru Sertifikasi, h. 25.
23Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 110-114.
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tinggi) sebagai mata pencaharian. Kompetensi profesional guru menggambarkan
tentang kemampuan yang harus dimiliki seseorang yang mengampu jabatan sebagai
seorang guru, artinya kemampuan yang dimiliki itu menjadi ciri keprofesionalannya.
Tidak semua kompetensi yang dimiliki seseorang menunjukkan bahwa dia
profesional karena kompetensi profesional tidak hanya menunjukkan apa dan
bagaimana melakukan pekerjaan, tetapi juga menguasai kerasionalan yang dapat
menjawab mengapa hal itu dilakukan berdasarkan konsep dan teori tertentu.24
Menurut Syaiful Sagala, kata profesi berasal dari bahasa Yunani
“pbropbaino” yang berarti menyatakan secara publik dan dalam bahasa Latin disebut
“professio” yang digunakan untuk menunjukkan pernyataan publik yang dibuat oleh
seorang yang bermaksud menduduki suatu jabatan publik. Para politikus Romawi
harus melakukan “Professio” didepan publik yang dimaksudkan untuk menetapkan
bahwa kandidat bersangkutan memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk
menduduki jabatan publik.25
Ciri utama suatu profesi (1) jabatan tersebut memiliki fungsi, signifikansi
yang menentukan serta menuntut keterampilan dan keahlian tertentu; (2)
keterampilan dan keahlian tersebut didapat dengan menggunakan teori dan metode
ilmiah berdasar disiplin ilmu tertentu; (3) jabatan itu memerlukan pendidikan di
perguruan tinggi dengan waktu yang cukup lama; terutama dalam aplikasi dan
24Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 110-115.
25 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan: Pemberdayaan
Guru, Tenaga Kependidikan dan Masyarakat dalam Manajemen Sekolah (Bandung: CV. Alfabeta,
2009), h. 2.
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sosialisasi nilai-nilai profesional itu sendiri; (4) dalam memberikan layanan kepada
khalayak ramai, anggota profesi selalu berpegang teguh pada kode etik yang diawasi
dan dikontrol oleh organisasi profesi terkait; (5) kendatipun begitu, anggota profesi
dapat dengan leluasa dan bebas memberikan keputusan sesuai dengan profesinya,
sehingga mereka bebas dari campur tangan orang lain; dan (6) jabatan ini
memperoleh penghormatan yang tinggi di tengah masyarakat, sehingga memperoleh
imbalan atau gaji yang tinggi, berbeda dengan pekerjaan lain yang non-profesi.26
Penyebutan istilah profesional merujuk pada dua hal. Pertama, orang yang
menyandang sebagai suatu profesi, misalnya “dia seorang yang profesional”. Kedua,
penampilan seseorang yang melakukan pekerjaannya yang sesuai dengan profesinya.
Pada umumnya orang memberikan arti yang sempit terhadap pengertian profesional.
Profesional diartikan sebagai suatu keterampilan teknis yang dimiliki seseorang.
Profesional mempunyai makna ahli (ekspert), tanggungjawab (responsibility), baik
tanggungjawab intelektual maupun tanggungjawab moral dan memiliki rasa
kesejawatan. Dengan demikian professional dapat dipandang dari tiga dimensi yaitu,
ahli, rasa tanggungjawab dan rasa kesejawatan. 27
Kompetensi profesional merupakan kemampuan dalam penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi. Kompetensi profesional guru
26 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan: Pemberdayaan
Guru, Tenaga Kependidikan dan Masyarakat dalam Manajemen Sekolah, h. 2.
27 Suriyadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan (Jakarta: Rosda Karya, 2004), h. 221.
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merupakan kompetensi yang menggambarkan kemampuan khusus yang sadar dan
terarah kepada tujuan-tujuan tertentu.28
Guru yang mempunyai kompetensi profesional harus mampu memilih dan
memilah serta mengelompokkan materi pembelajaran serta mengelompokkan materi
pembelajaran yang akan disampaikannya kepada siswa sesuai dengan jenisnya. Tanpa
kompetensi tersebut, dapat dipastikan bahwa guru tersebut akan menghadapi berbagai
kesulitan dalam membentu kompetensi siswa, bahkan akan gagal dalam
melaksanakan pembelajaran.29
4. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara
substansi, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap siswa,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola siswa
yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasi
potensi yang dimilikinya.
28Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru Sertifikasi, h. 23
29Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 110-117.
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Guru yang memiliki kompetensi paedagogik yang baik, ia mampu memahami
apa yang dibutuhkan dan diinginkan siswa dalam proses pembelajaran. Ia mengetahui
seluas dan sedalam apa materi yang akan diberikan kepada siswanya sesuai
perkembangan kognitifnya. Guru memiliki pengetahuan, tetapi mengetahui juga
bagaimana cara menyampaikan kepada siswanya. Selain itu ia memiliki banyak
variasi mengajar dan menghargai masukan dari siswa.30
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik. Sebelum UU 14 Tahun 2005 dan PP 19 Tahun 2005
diterbitkan, ada sepuluh kompetensi dasar guru yang telah dikembangkan melalui
kurikulum lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK. Kesepuluh kompetensi
itu kemudian dijabarkan melalui berbagai pengalaman belajar.
C. Sertifikasi Guru
Sertifikasi bersala dari kata certification yang artinya diploma atau pengakuan
secara resmi kompetensi seseorang untuk memangku jabatan profesional. Istilah
sertifikasi dapat diartikan sebagai surat keterangan (sertifikat) dari lembaga yang
berwenang kepada profesi, dan sekaligus sebagai pernyataan (lisensi) terhadap
kelayakan profesi untuk melaksanakan tugas. Sertifikasi tersebut dapat diikuti oleh
guru dalam jabatan yang telah memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau
diploma empat (D-IV).31
30Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 104.
31Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru Sertifikasi, h. 68.
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Sertifikasi (certification) mengandung makna, jika hasil penelitian atau
persyaratan pendaftaran yang diajukan calon penyandang profesi dipandang
memenuhi persyaratan, kepadanya diberikan pengakuan oleh negara atas kemampuan
dan keterampilan yang dimilikinya. Bentuk pengakuan tersebut adalah pemberian
sertifikat kepada penyandang profesi tertentu, yang di dalamnya memuat penjelasan
tentang kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh pemegangnya.32
Pengertian sertifikasi adalah proses uji kompetensi yang dirancang untuk
mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian
sertifikat pendidik.33 Sedangkan Kunandar mengatakan bahwa bahwa sertifikasi
profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat kepada guru yang telah
memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat kepada guru yang telah
memenuhi standar sebagai bukti atau pengakuan atas kemampuan profesionalnya
sebagai tenaga pendidik.34
Sedang sertifikasi menurut Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 11,
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru dan dosen.
Adapun pelaksanaan sertifikasi tersebut diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang
memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan
oleh pemerintah, dan sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif, transparan,
32Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 215.
33 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2008)
34 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Pt. Rajawali Pers, 2007)
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dan akuntabel. Jadi sertifikasi adalah proses diartikan pembuktian bahwa seorang
guru telah memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh peraturan perundang-
undangan.35
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen pasal 1 ayat 11, menyatakan bahwa sertifikasi adalah proses pemberian
sertifikat kepada guru dan dosen yang telah memenuhi standar profesional guru. Guru
maupun dosen yang telah memenuhi persyaratan diberikan sertifikat pendidik yang
merupakan bukti formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen
sebagai tenaga profesional. Setiap orang yang telah memperoleh sertifikat pendidik
memiliki kesempatan yang sama untuk diangkat menjadi guru pada satuan
pendidikan tertentu (bagi guru), atau memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
dosen (bagi dosen). Guru profesional merupakan syarat mutlak untuk menciptakan
sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas, sedangkan sertifikasi pendidik adalah
sebuah sertifikat yang ditandatangani oleh perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi
sebagai bukti formal pengakuan profesionalitas guru yang diberikan kepada guru
sebagai tenaga profesional.36
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru. Sertifikat
pendidik ini diberikan kepada guru yang memenuhi standar profesional guru. Standar
profesioanal guru tercermin dari uji kompetensi. Uji kompetensi dilaksanakan dalam
bentuk penilaian portofolio dan Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru. Pendidikan
35Iman Wahyudi, Panduan Uji Sertifikasi Guru Sertifikasi, h. 68.
36Jamil Suprahatiningrum, Guru Profesional, h. 216.
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dan pelatihan profesi guru diakhiri dengan ujian yang mencakup empat kemampuan
atau kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional, dimana keempat kompetensi tersebut merupakan
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh guru.
Dengan mengikuti diklat sertifikasi, maka guru akan banyak mendapatkan
ilmu baru guna meningkatkan kemampuan atau kompetensinya tersebut. Dengan
adanya sertifikasi, diharapkan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran akan
meningkat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan kompetensi guru
yang memenuhi standar minimal, maka kinerja guru dalam mengelola proses
pembelajaran dapat meningkat. Kualitas pembelajaran yang meningkat akan
bermuara akhir pada terjadinya peningkatan prestasi hasil belajar siswa.37
37 Murwati, Pengaruh Sertifikasi Profesi Guru Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Kinerja guru fisika tersertifikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Jeneponto
pada kompetensi paedagogik, berada pada kategori sedang dengan frekuensi
4, rata-rata skor perolehan 37 dan kategori 100%. Sedangkan pada kompetensi
kepribadian, berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 3, rata-rata skor 16
dan kategori 80%, sedangkan 1 guru berada pada kategori sedang yaitu 20%.
2. Kinerja guru fisika belum tersertisikasi di Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Jeneponto pada kompetensi paedagogik, berada pada kategori sedang dengan
frekuensi 5, rata-rata skor perolehan 39 dan kategori 100%. Sedangkan pada
kompetensi kepribadian, berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 4, rata-
rata skor 16 dan kategori 80%, sedangkan 1 guru berada pada kategori sedang
yaitu 20%.
3. Tidak terdapat perbandingan kinerja guru fisika tersertifikasi dan belum






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Sertifikasi guru merupakan program yang dapat dengan baik meningkatkan
kinerja guru fisika, hal ini dapat dilihat dari hasil angket penilaian kinerja guru
pada kompetensi paedagogik dan kompetensi kepribadian.
2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan penilaian kinerja guru pada
empat aspek kompetensi guru yaitu, kompetensi profesional, kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian
3. Agar peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kinerja guru atau yang
lainnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan kiranya mencoba meneliti
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